BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada dasarnya setiap manusia diberikan kemampuan-kemampuan tertentu
oleh Allah SWT. Oleh karena itu setiap anak yang telah diciptakan-Nya memiliki
potensi dan bakat di dalam dirinya yang perlu dikembangkan. Sebagaimana

firman Allah dalam Qs. Al-Qamar: 49
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Maksud dari ayat diatas adalah Allah SWT telah menciptakan segala
sesuatu sesuai ukuran tidak ada yang sempurna, segala sesuatu memiliki
kelebihan dan kekurangannya masing-masing begitupula dengan anak Allah
menciptakan anak dengan bakat dan keistimewaan yang berbeda-beda.

Anak merupakan amanah dari Allah SWT, yang berawal sejak mereka
masih berada didalam rahim ibu sampai mereka lahir ke dunia ini. Di dalam
keluargalah anak tumbuh dan berkembang baik dari segi fisik maupun mentalnya
sehingga amanat tersebut patut dijaga, dirawat serta dididik dengan sebaik-
baiknya sesuai dengan ketentuan dari Allah SWT. Namun pada kenyataanya tidak
semua anak dilahirkan dengan normal, lengkap jasmani dan rohaninya dan tidak
semua orangtua bisa menerima anaknya yang berbeda dari anak pada umumnya

padahal sejatinya sebagai orantua harusnya kita bisa mendukung agar ia tidak



minder. Salah satunya adalah anak yang berkebutuhan khusus, anak berkebutuhan
khusus adalah anak berkelainan tanpa disertai dengan kemampuan fisik dan
mental dibawah rata-rata dan berbagai jenis gangguan fisik yang berhubungan
dengan kemampuan motorik dan beberapa gejala yang mengakibatkan seseorang
mengalami hambatan dalam mengikuti pendidikan normal, serta dalam proses
penyesuaian dengan lingkungannya.'

Setiap manusia mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tanpa
memandang status sosial, material, keadaan jasmani ataupun rohani termasuk
anak-anak yang berkebutuhan khusus. Mereka berhak untuk mendapatkan
pendidikan sama seperti anak-anak yang bersekolah di sekolah umum. Pendidikan
memegang peranan yang sangat penting, karenanya fungsi pendidikan adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta pendapatan bangsa
yang bermartabat. Ketiga unsur itulah yang menjadi fokus dari pengembangan
fungsi pendidikan di Indonesia. Konsep ini sangat sederhana tapi mengandung
makna yang luas apabila dihubungkan dengan kehidupan masyarakat, berbangsa
dan bernegara.’

Keyakinan bahwa pendidikan merupakan faktor yang penting bagi
kehidupan manusia memang ada sejak dahulu sampai dengan sekarang apalagi
Allah SWT telah menjelaskan di dalam alquran yang menggambarkan tingginya

kedudukan orang beriman yang mempunyai ilmu pengetahuan, ayat ini bisa

' Agila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat, (Yogyakarta: Kata Hati, 2010), h. 44.

> Dedi Mulyasari, Pendidikan Bermutu dan Berdaya Saing, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), h. 5.



menjadi motivasi untuk terus mencari ilmu, adapun ayat itu adalah Qs. Al-

Mujadalah: 11
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Maksud dari ayat diatas adalah Allah mengistimewakan dan meninggikan
derajat bagi orang-orang yang beriman dan yang diberi ilmu pengetahuan, karena
orang-orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan bisa membedakan

yang baik dan yang buruk serta bisa lebih dekat dengan Allah SWT.

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan tujuan untuk
menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi, baik secara jasmani maupun

yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada didalam masyarakat dan kebudayaan.’

Pendidikan mempunyai peran yang sangat penting dalam menentukan
perkembangan dan perwujudan diri individu. Pendidikan bertanggung jawab
untuk mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal sehingga anak dapat
mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadi

dan masyarakat.*

Seperti yang tercantum dalam Undang-undang republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003 BAB I pasal I yakni pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara, didalamnya terkandung harapan-harapan yang sangat

3 Choirul Mahmud, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Pustaka Belajat, 2010), h. 32.

* Munandar, S.C. Utami, Kreativitas & Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi
Kreatif & Bakat, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999), h. 4.



mulia yaitu terciptanya peserta didik yang memiliki keuletan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian yang baik, serta akhlak yang
mulia.’

Sedangkan dalam pandangan Islam, pendidikan karakter identik dengan
pendidikan akhlak. Walaupun pendidikan akhlak sering disebut tidak ilmiah
karena terkesan sekuler, namun sesungguhnya antara karakter dengan spiritualitas
memiliki keterkaitan yang erat. Dalam kacamata Islam secara historis pendidikan
karakter merupakan misi utama para nabi. Nabi Muhammad SAW sendari awal
tugasnya memiliki suatu pernyataan yang unik, bahwa dirinya diutus untuk
menyempurnakan karakter (Akhlak). Manifeso Muhammad Rasulullah ini
mengindikasikan bahwa pembentukan karakter merupakan kebutuhan utama bagi
tumbuhnya cara beragama yang dapat menciptakan peradaban. Pada sisi lain juga
menunjukkan bahwa masing-masing manusia telah memiliki karakter tertentu,

namun belum ditentukan.®

Disiplin dalam hal perilaku keagamaan sangatlah diperlukan dalam
kehidupan. Seorang anak tidak hanya perlu dibimbing dan diarahkan dalam
kesuksesannya mencapai nilai yang tinggi dalam mata pelajaran saja. Akan tetapi,
anak juga perlu bimbingan kerohanian sehingga kehidupannya dapat seimbang

antara dunia dan akhirat.

Ibadah kepada Allah SWT merupakan suatu hal yang sangat penting,

karena Allah SWT adalah zat yang menciptakan manusia, bahkan dunia dan

> Depdiknas, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Dharma Bhakti, 2003), h. 3.

 Bambang Q-Ances dan Adang Hambali, Pendidikan Karakter Berbasi Al-Quran,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2008), h.100.



seisinya. Allah SWT mewajibkan ibadah kepada umat manusia bukan untuk
kepentingan-Nya, melainkan untuk kebaikan manusia itu sendiri, agar mencapai
derajat tagqwa yang dapat menyucikan seseorang dari kesalahan dan kemaksiatan,
sehingga manusia itu dapat keuntungan dengan keridhaan Allah SWT dan surga-

Nya serta dijauhkan dari api neraka dan azab-Nya.

Salah satu ibadah yang tidak boleh ditinggalkan oleh manusia adalah
shalat karena shalat adalah ibadah yang akan pertama kali dihisab, apabila
shalatnya baik maka semuanya pun ikut baik begitupula sebaliknya. Shalat
menurut bahasa mengandung dua pengertian yaitu: berdoa dan bershalawat. Yang
dimaksud di sini adalah berdoa memohon hal-hal yang baik nikmat dan rezeki.
Sedangkan bershalawat adalah meminta keslamatan, kedamaian, keamanan, dan
kelimpahan rahmad Allah SWT. kemudian secara Istilah, shalat adalah pernyataan
bakti dan memuliakan Allah SWT dengan gerakan-gerakan badan dan perkataan-
perkataan tertentu yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam dan

dilakukan pada waktu-waktu tertentu setelah memenuhi syarat-syarat tertentu.’

Shalat adalah kewajiban bagi umat Islam yang paling utama sesudah
mengucapkan dua kalimat syahadat. Shalat merupakan pembeda antara orang
muslim dan orang nonmuslim. Shalat di isyaratkan dalam rangka mensyukuri
nikmat yang diberikan oleh Allah SWT kepada seluruh umat Islam yang sangat
banyak manfaat religius didalamnya serta mengandung unsur pendidikan terhadap

individu dan masyarakat.

7 Ahmad Thib Raya, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, (Bogor: Kencana,
2003), h. 174.



Dari sudut religiusnya shalat merupakan hubungan langsung antara hamba
dengan Khalig-Nya yang didalamnya terkandung kenikmatan munajat pernyataan
‘ubudiyah, penyerahan segala urusan kepada Allah, keamanan dan ketentraman

serta menahan seseorang dari berbuat kejahatan dan kesalahan.®

Anak berkebutuhan khusus tidak hanya memerlukan ilmu pengetahuan
saja, akan tetapi juga memerlukan pengetahuan tentang agama yang mengajarkan
tentang bagaimana caranya shalat, berwudhu, berpuasa dan lain-lain. Anak
berkebutuhan khusus juga memerlukan siraman rohani dalam diri mereka
walaupun mereka memiliki kekurangan tetapi ilmu tak pernah memandang fisik
manusia, namun sayang banyak orangtua yang tidak memahami keadaan anaknya
karena di akibatkan oleh anaknya yang memiliki kekurangan padahal setiap anak
berhak menerima perlakuan yang sama, oleh karena itu anak harus diajarkan dan
dibiasakan tentang agama terutama shalat, dan seiring berjalannya waktu anak
akan terbiasa dan disiplin dalam menjalankannya. Disisi lain banyak pula
orangtua hebat yang berhasil membuat anaknya menjadi anak yang religus,
mereka berhasil membuat anaknya taat dan rajin beribadah kepada Allah

walaupun mereka berbeda dari anak pada umumnya.

Menurut Saiful Bahri Djamarah “disiplin timbul dari dalam jiwa karena
adanya dorongan dorongan untuk mentaati tata tertib tersebut. Dari sikap disiplin

dapat melahirkan semangat untuk menghargai waktu, bukan malah menyia-

¥ Rahman Ritonga & Zainuddin, Figih Ibadah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), h.
87-89.



nyiakanya dan membiarkan waktu yang terus berlalu dalam kehampaan.”
Sehingga anak akan lebih semangat dalam menjalani hidup tidak terfokus pada

kekurangan yang ia miliki.

Dalam membentuk anak berkebutuhan khusus yang disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat ada orangtua hebat dan sabar dalam membimbingnya,
dari mulai orangtua berkonsultasi kepada guru tentang bagaimana cara
mengajarkan shalat dengan benar kepada anak berkebutuhan khusus dengan
bahasa yang mudah dipahami anak dan lemah lembut karena dikhawatirkan jika
tidak berkonsultasi dengan guru yang lebih memahami tentang karakteristik anak
berkebutuhan khusus orangtua salah dalam mengajarkannya sehingga anak akan
tersinggung, lalu mendampingi anaknya saat ia beribadah dirumah, apabila anak
salah dalam gerakan maupun bacaannya orangtua memberikan arahan yang benar.
Orangtua pun selalu mengantarkan anaknnya kesekolah untuk mendapatkan ilmu
bukan ilmu umum saja akan tetapi ilmu agama juga, tidak hanya itu guru dan
pihak sekolah pun membantu anak disiplin dalam menjalankan ibadah shalat
dengan membuat peraturan harus shalat dzuhur berjamaah disekolah peraturan
tersebut secara tidak langsung dapat membuat anak disiplin dalam menjalankan
ibadah shalat walaupun masih ada orangtua yang tidak setuju apabila anaknya
harus shalat di sekolah tetapi masih banyak juga orangtua yang mendukung
kebijakan tersebut. Pentingnya kerjasama antara orangtua dan guru akan sangat
memudahkan dalam proses pendisiplinan ibadah shalat bagi anak berkebutuhan

khusus.

? Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), h.
12-13.



Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Luar Biasa Negeri 2 Banjarmasin,
dan peneliti akan meneliti tentang bagaimana peran orangtua membuat anak
disiplin dalam menjalankan ibadah shalat pada anak yang memiliki kebutuhan
khusus. Dalam penelitian ini peneliti terfokuskan pada beberapa klasifikasi anak

berkebutuhan khusus yaitu tunarungu, autis, tunagrahita dan hyperaktif.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk
mengetahui sejauh mana keefektifan pendisiplinan ibadah shalat pada anak
berkebutuhan khusus, yang kemudian akan dijadikan pijakan dasar dalam
melaksanakan suatu penelitian lapangan dengan mengangkat judul: Peran
Orangtua Dalam Pendisiplinan Ibadah Shalat Pada Anak Berkebutuhan

Khusus Di SLLB Negeri 2 Banjarmasin.



B. Defenisi Oprasional

1. Peran

Peran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perangkat tingkah

yang diharapkan dimiliki oleh seseorang yang berkedudukan di masyarakat.'

Sedangkan peran menurut penulis adalah suatu keikut sertaan seseorang

terhadap suatu tindakan.

2. Orangtua

Orangtua menurut bahasa adalah ayah dan ibu. Sedangkan secara istilah
orangtua yaitu orang dewasa pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan

anak.'

Sedangkan orangtua menurut penulis adalah seseorang yang bertaggung

jawab terhadap anaknya dan merupakan pendidik kodrati.

3. Disiplin

Kata disiplin merupakan kata serapan dari bahasa asing ‘“discipline”
(Inggris) yang memiliki arti murid, pengikut, penganut, atau seseorang yang
menerima pengajaran dan menyebarkan ajaran tersebut. Disiplin adalah suatu
proses dari latihan atau belajar yang berkaitan dengan pertumbuhan dan

perkembangan anak."

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), h. 854.

""Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 1999), h. 87.
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Sedangkan disiplin menurut penulis adalah sikap yang patuh dan taat
terhadap nilai dan norma-norma yang telah ditentukan baik itu oleh negara

maupun agama.

4. Ibadah Shalat

Menurut KBBI shalat berasal dari kata “salat” yang berarti rukun Islam
kedua, berupa ibadah kepada Allah SWT. Didalam bahasa Arab, perkataan
“Shalat” diantaranya digunakan untuk arti do’a, digunakan untuk arti rahmad dan

untuk arti memohon ampunan.”

Sedangkan shalat menurut penulis adalah ibadah yang akan pertama kali di
hisab dan ibadah shalat merupakan ibadah yang disampaikan Allah secara
langsung, Ibadah shalat merupakan ibadah yang sangat penting bagi kehidupan

manusia sehingga orang yang tidak megerjakan shalat akan mendapatkan dosa.

5. Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah merupakan anak yang membutuhkan
perhatian ekstra dari orang-orang disekitarnya, baik orangtua, guru, kerabat

maupun teman-teman sebayanya."

Anak berkebutuhan khusus menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa

adalah anak yang secara signifikan mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik,

2 Sindu Mulianto, Supervisi Diperkaya Perspektif syariah, (Jakarta: Elex Media
Komputindo, 2006), h. 171.

'3 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2005), h. 264.

" M. Fadillah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, Cet. 3, (Jakarta:
PRENADAMEDIA GROUP, 2019), h. 158.
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intelektual, sosial, emosional, dan sensori neurologis) dalam proses pertumbuhan
atau perkembangannya dibandingkan dengan anak-anak lain yang sebaya (anak-
anak normal) sehingga mereka memerlukan suatu pendidikan khusus." Sedangkan
anak berkebutuhan khusus menurut penulis adalah anak yang diberikan oleh Allah
sebuah keistimewaan yang patut untuk dijaga, dirawat dan disayangi dengan
sepenuh hati oleh orangtua. Sedangkan klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang
penulis teliti adalah anak yang memiliki gangguan pendengaran (tunarungu), anak

autisme, anak tunagrahita dan anak hyperaktif.

6. Sekolah Luar Biasa (SLB)

Sekolah Luar Biasa merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan
fisik, emosional, mental dan sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa."® Sedangkan Sekolah Luar Biasa menurut penulis adalah sekolah
dimana anak yang sangat istimewa menimba ilmu pengetahuan, baik itu berupa

ilmu umum, ilmu agama maupun keterampilan.

Jadi yang dimaksud dengan judul dalam penelitian ini adalah bagaimana
peran orangtua dalam mendisiplinkan ibadah shalat pada anak berkebutuhan
khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin, dengan berbagai usaha yang dilakukannya
dan faktor-faktor yang mendukung mereka dalam pendisiplinan ibadah shalat

pada anak berkebutuhan khusus seperti memberikan hadiah dan lain-lain serta

'S Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di taman kanak-kanak, (Jakarta:
KENCANA, 2015), h. 336.

' Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jakarta: Drijen Dikti Depdiknas,
2007), h. 97.
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faktor-faktor penghambatnya selama memberikan pendisiplinan ibadah shalat

pada anak berkebutuhan khusus.

C. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah pokok yang akan diteliti

dirumuskan sebagai berikut:

1. Peran orangtua dalam pendisiplinan ibadah shalat pada anak
berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin.
2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam proses pendisiplinan

ibadah shalat.

D. Alasan Memilih Judul

Melihat perkembangan zaman dan arus globalisasi dewasa ini yang telah
banyak memberikan perubahan serta pergeseran terhadap nilai-nilai keagamaan
pada umumnya. Anak merupakan amanah dari Allah SWT untuk kedua orantua.
Oleh sebab itu orangtua diberi peran penting dan bertanggung jawab untuk
mendidik dan memberikan pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Mengingat
begitu pentinya pendidikan terlebih pendidikan agama kepada anak, baik anak
yang normal maupun anak yang berkebutuhan khusus. Dengan demikian dalam
penelitian ini penulis mempunyai alasan yang paling mendasar dalam memilih

judul diatas, yaitu:
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Mengingat betapa pentingnya disiplin dalam menjalankan ibadah
shalat pada anak berkebutuhan khusus.
Pentingnya peran orangtua dalam pendisiplinan ibadah shalat pada

anak berkebutuhan khusus.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dikemukakan pada bagian terdahulu di atas,

maka tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui peran orangtua dalam pendisiplinan ibadah shalat
pada anak berkebutuhan khusus di SLB Negeri 2 Banjarmasin
Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambatnya

dalam proses pendisiplinan ibadah shalat.

F. Signifikasi Penelitian (Teoritis/Praktis)

Hasil penelitian ini secara teori diharapkan mempunyai kegunaan sebagai

berikut:

1.

Teori pengetahuan yang diperoleh dari pengetahuan ini bermanfaat
bagi pengembangan mata pelajaran figih, mata kuliah pendidikan
karakter.

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi

orangtua sebagai pendidik kodrati yang bertanggung jawab untuk
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medidik anak-anak, serta menambah khazanatul ilmu dalam

pendisiplinan ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus.

Hasil penelitian ini secara praktis diharapkan mempunyai kegunaan

sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah

Bagi sekolah yang bersangkutan hasil penelitian ini diharapkan mampu
menjadi bahan evaluasi dan selalu melakukan pengembangan-pengembangan
demi pencapaian tujuan pendidikan Islam yakni melahirkan generasi yang

berkepribadian muslim dan unggul.

2. Bagi Orangtua

Bagi orangtua agar lebih memperhatikan aktivitas anak-anaknya sehari-
hari, serta mampu mendisiplinkan anak untuk selalu menjalankan ibadah shalat

supaya anak menjadi generasi muslim yang unggul.

3. Bagi Siswa

Bagi siswa penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan

ibadah shalat pada siswa dan membuat siswa lebih dekat dengan Allah.

G. Teoritis/ Penelitian Terdahulu
1. Skripsi yang berjudul: “Pembinaan Kedisiplinan Melalui Shalat
Berjamaah Di Pondok Pesantren Darussalam Kecamatan Bati-bati

Kabupaten Tanah Laut”. Karya Ini Ditulis Oleh Mahrita Dari Jurusan
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Pendidikan Agama Islam, UIN Antasari Banjarmasin yang terbit pada
tahun 2020.

Pada hasil penelitian terdahulu disini Mahrita menulis tentang
kedisiplinan melalui shalat berjamaah yang lebih mengutamakan pada para
santri. Sedangkan dalam penelitian yang akan saya teliti penulis
terfokuskan pada peran orangtua dalam menamkan sikap disiplin dalam
menjalankan ibadah shalat pada anak berkebutuhan khusus. Namun disini
penulis memiliki kesamaan variable yakni pendisiplinan dalam beribadah.

2. Skripsi yang berjudul: “Kedisiplinan Shalat Dzuhur Berjamaah Siswa
Kelas XI Di Man Al-Istigamah Banjarmasin.” Karya ini di tulis oleh
Khairussibyan Dari Jurusan Pendidikan Agama Islam, Universitas Islam
Negeri Antarasari Banjarmasin yang terbit tahun 2019.

Pada hasil penelitian terdahulu disini Khairussibyan menulis
tentang sejauh mana keefktifan kedisiplinan shalat dzuhur berjamaah.
Sedangkan dalam penelitian yang akan saya teliti penulis memiliki
kesamaan perihal kedisiplinan dan ibadah shalat namun lebih terfokuskan
pada peran orangtua dalam mendisiplinkan ibadah shalat bagi anak

berkebutuhan khusus.

H. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman mengenai pembahasan ini, maka

penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut:
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BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
defenisi oprasional, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian,

signifikasi penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB 1II merupakan tinjauan teoritis, terdiri dari pengertian peran,
pengertian orangtua, tanggung jawab orangtua dan pendisiplinan ibadah shalat
yang meliputi: pengertian disiplin, tujuan disiplin, penanaman disiplin serta
pengaruh disiplin terhadap anak, pengertian ibadah shalat, hukum melaksanakan
dan meninggalkan shalat, syarat-syarat shalat, rukun dan hal-hal yang
membatalkan shalat, waktu-waktu shalat, keutamaan shalat dan tujuan, hikmah
serta manfaat shalat. Pengertian anak berkebutuhan khusus, penyebab anak

berkebutuhan khusus, dan klasifikasi anak berkebutuhan khusus.

BAB III merupakan metode penelitian, terdiri dari jenis dan pendekatan
penelitian, desain penelitian, subjek dan objek penelitian, data dan sumber data,

teknik pengumpulan dan pengolahan data, analisis data, dan prosedur penelitian

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, terdiri dari gambaran umum

lokasi penelitian, penyajian dan analisis data

BAB V penutup pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran
yang berkenaan dengan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan daftar pustaka,

dan lampiran-lampiran.





